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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana perputaran kas, perputaran piutang 

usaha, perputaran persediaan, dan struktur modal mempengaruhi laba perusahaan. Return on 

Assets (ROA) merupakan cara yang baik untuk mengukur profitabilitas. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif dengan memanfaatkan regresi linier berganda. Populasi 

penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel sebanyak 85 titik 

data observasional diambil melalui purposive sampling. Laporan keuangan tahunan perusahaan 

merupakan data sekunder yang digunakan. Normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi merupakan beberapa uji yang paling umum untuk asumsi klasik. Uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perputaran kas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, perputaran 

piutang usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, perputaran persediaan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan struktur modal memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata kunci: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, struktur modal 

terhadap profitabilitas perusahaan 

 

  



ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to look at how cash turnover, accounts receivable turnover, 

inventory turnover, and capital structure affect a company's profits. Return on Assets (ROA) is a 

good way to measure profitability. This research employs a quantitative methodology utilising 

multiple linear regression. The study's population is companies that are listed on the Indonesia 

Stock Exchange. A sample of 85 observational data points was taken through purposive 

sampling. The company's annual financial reports are the secondary data that are used. 

Normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation are some of the most 

common tests for classical assumptions. The t-test, F-test, and coefficient of determination are 

used to test hypotheses. The results show that cash turnover has a negative and significant effect 

on profitability, accounts receivable turnover does not have a significant effect on profitability, 

inventory turnover does not have a significant effect on profitability, while capital structure has a 

negative and significant effect on profitability. 

Keywords: cash turnover, accounts receivable turnover, inventory turnover, capital 

structure on company profitability 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

      Sektor industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor ekonomi 

yang penting di Indonesia. Sektor ini berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja 

dan PDB nasional, selain untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.  Berdasarkan data 

dari BPS, pada tahun 2020, proporsi tenaga kerja di industri makanan dan minuman 

mencapai 3,75%, naik 0,01% dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 3,74% pada tahun 

2019. Industri makanan dan minuman mencatat pertumbuhan PDB sebesar 4,90% pada 

tahun 2022 dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang mencapai 2,54% (Mustajab, 

2023). Namun, setelah mengalami pertumbuhan terendah sebesar 1,58% pada tahun 2020 

sebagai akibat dari pandemi COVID-19, industri ini berhasil pulih pada tahun berikutnya. 

Seiring dengan modernisasi yang terjadi di Indonesia, masyarakat dituntut untuk 

mengikuti kemajuan di berbagai sektor kehidupan. Perubahan ini memengaruhi pola 

konsumsi masyarakat, di mana makanan siap saji menjadi pilihan yang lebih populer karena 

dianggap praktis dan sesuai dengan preferensi rasa masa kini. Selain itu, pertumbuhan 

sektor bisnis ini telah meningkatkan persaingan antara pengusaha. Para pengusaha harus 

mempertimbangkan dan menghitung dengan cermat dalam menghadapi persaingan bisnis 

yang semakin ketat. 

 Waralaba makanan cepat saji adalah salah satu jenis bisnis yang berkembang pesat 

dan diminati di Indonesia. Waralaba, juga dikenal sebagai franchising, adalah sistem 



 

 

distribusi barang atau jasa dengan merek tertentu melalui outlet-outlet yang dimiliki oleh 

individu yang berbeda yang bekerja sendiri. Selain waralaba, perusahaan makanan kemasan 

di Indonesia juga mengalami pertumbuhan yang signifikan. Perkembangan ini didorong 

oleh gaya hidup modern yang semakin menggemari makanan cepat saji dan praktis. 

Konsumen kini cenderung mencari produk yang mudah diakses dan cepat dikonsumsi, 

sehingga perusahaan makanan kemasan terus berinovasi untuk memenuhi permintaan 

tersebut. Hal ini mencerminkan bagaimana perubahan gaya hidup dan preferensi konsumen 

memengaruhi perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia. 

     Perusahaan Total Food Solutions yang fokus pada produksi makanan dan 

minuman kemasan, berhasil berkembang dan bersaing di pasar. Dua perusahaan besar dalam 

sektor ini adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, yang memproduksi makanan dan 

minuman ringan, dan PT. Sentra Food Indonesia Tbk, yang merupakan pionir dalam industri 

daging olahan di Indonesia. Kedua perusahaan tersebut telah beroperasi selama puluhan 

tahun, namun untuk tetap bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat, diperlukan 

pengelolaan keuangan yang efisien. Pengelolaan kas, piutang, dan persediaan yang efektif 

menjadi krusial dalam memastikan likuiditas dan stabilitas operasional perusahaan. 

 Perputaran kas yang lambat misalnya, dapat menghambat kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengurangi fleksibilitas dalam berinvestasi 

pada peluang pertumbuhan. Menurut Arry dan Vera (2019) Siklus perputaran kas dimulai 

sejak kas diinvestasikan dalam modal kerja. Semakin tinggi perputaran kas, semakin baik, 

karena hal ini menunjukkan penggunaan kas yang lebih efisien dan keuntungan yang 

diperoleh semakin besar. Demikian pula, piutang yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan peningkatan piutang tak tertagih, yang pada akhirnya mengganggu arus kas 



 

 

dan kesehatan keuangan perusahaan. Piutang muncul ketika perusahaan menjual barang atau 

jasa secara kredit atau memberikan pinjaman kepada pelanggan. Jika perusahaan dapat 

mengumpulkan piutang ini dengan cepat, maka mereka bisa segera mengubahnya menjadi 

uang tunai, yang akan meningkatkan keuntungan dari penjualan kredit dan pada akhirnya 

meningkatkan profitabilitas Perusahaan (Karim dkk, 2021). 

     Manajemen persediaan yang optimal juga menjadi perhatian utama. Menurut 

Wahyunigsih (2018) Persediaan yang terlalu besar dapat menyebabkan biaya penyimpanan 

yang tinggi, sementara persediaan yang terlalu rendah dapat mengakibatkan kekurangan 

produk yang dijual. Kedua kondisi ini dapat berdampak negatif pada efisiensi operasional 

dan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, perputaran persediaan yang efektif menjadi 

sangat penting dalam memastikan kelancaran operasi dan peningkatan kinerja keuangan. 

Selain itu, struktur modal perusahaan memainkan peran penting dalam menentukan 

biaya modal dan risiko keuangan. Kesalahan dalam menentukan struktur modal dapat 

berdampak negatif pada kondisi finansial.  Struktur modal yang tidak seimbang, terutama 

dengan ketergantungan yang tinggi pada utang, dapat meningkatkan beban biaya bunga dan 

risiko kebangkrutan. Untuk memahami struktur modal, perlu membandingkan pendanaan 

jangka panjang dengan kewajiban atau utang jangka panjang. Selain itu, perlu juga 

mempertimbangkan apakah sektor-sektor ini berpengaruh pada modal perusahaan. Struktur 

modal mencerminkan bagaimana perusahaan membiayai asetnya, baik melalui modal 

sendiri maupun modal asing (Lorenza., 2020).  Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 

untuk menemukan keseimbangan yang optimal antara utang dan ekuitas dalam struktur 

modal mereka untuk memaksimalkan profitabilitas. 



 

 

Profitabilitas merupakan indikator utama dari kesehatan finansial dan keberlanjutan 

suatu perusahaan. Profitabilitas berkorelasi dengan kemampuan perusahaan untuk mencapai 

laba bersih, yang dapat diukur dengan membandingkan laba bersih dengan total aktiva 

(Dini, 2020). Peran profitabilitas suatu perusahaan dalam memperoleh laba adalah untuk 

memfasilitasi operasional perusahaan. profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Dalam konteks perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI, berbagai faktor seperti perputaran kas, piutang, 

persediaan, dan struktur modal secara signifikan mempengaruhi profitabilitas.  

Pemilihan perusahaan makanan dan minuman sebagai subjek penelitian adalah 

karena Industri makanan dan minuman berkontribusi yang signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan dalam penyerapan tenaga kerja nasional. terbukti dari data BPS 

yang menunjukkan nilai Rp1,12 kuadriliun pada tahun 2021, mewakili 38,05% dari industri 

pengolahan nonmigas dan 6,61% dari total PDB nasional sebesar Rp16,97 kuadriliun. 

Sektor ini mencatatkan pertumbuhan positif sebesar 2,54% dari tahun 2020 ke 2021, dengan 

nilai mencapai Rp775,1 triliun. Industri makanan dan minuman juga menunjukkan 

ketahanan yang kuat, terlihat dari jumlah investasi yang dapat mereka peroleh selama 

semester I-2021. Berdasarkan data Kementerian Investasi/Badan Koordinasi Penanaman 

Modal (BKPM) Investasi di sektor industri makanan mencapai 36,6 triliun rupiah, atau 8,3 

% dari total investasi nasional yang mencapai 442,76 triliun rupiah. Jumlah investasi pada 

industri makanan ini mengalami peningkatan sebesar 23,6 % dibandingkan dengan periode 

yang sama pada tahun sebelumnya, yang tercatat sebesar 29,6 triliun rupiah. 



 

 

Selain itu, tren masyarakat modern yang menggemari makanan cepat saji dan praktis 

telah menciptakan peluang besar bagi industri makanan kemasan. Karakteristik industri 

yang berkaitan dengan kebutuhan pokok, ditambah dengan pertumbuhan populasi dan 

perubahan pola konsumsi, menjadikan sektor ini menarik untuk diteliti dari perspektif 

kinerja keuangan dan operasional. Mengingat dinamika tersebut, analisis mendalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas dalam industri ini sangat diperlukan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik secara teoritis maupun 

praktis, bagi pengembangan ilmu manajemen keuangan dan pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih efektif.  

Meskipun industri makanan dan minuman menunjukkan pertumbuhan yang positif, 

tidak semua perusahaan dalam sektor ini mampu meningkatkan profitabilitas secara optimal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas operasional belum tentu diikuti oleh 

peningkatan kinerja keuangan. Perbedaan kemampuan perusahaan dalam mengelola kas, 

piutang, dan persediaan, serta dalam menentukan struktur modal yang tepat, diduga menjadi 

salah satu penyebab belum optimalnya profitabilitas pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi di atas peneliti tertarik untuk 

menganalisis bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 

struktur modal mempengaruhi profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan secara 

lebih efisien dan meningkatkan kinerja keuangan serta operasional perusahaan. penelititan 

ini mengambil judul “PENGARUH PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PIUTANG, 



 

 

PERPUTARAN PERSEDIAAN, DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP 

PROFITABILITAS. STUDI EMPIRIS PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA” 

I.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas Perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas Perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan? 

4. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas Perusahaan? 

I.3  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 

Perusahaan  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

Perusahaan 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 

Perusahaan 

 



 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur yang ada mengenai 

pengelolaan keuangan dalam sub sektor makanan dan minuman, khususnya di 

Indonesia. Temuan-temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berfokus pada pengaruh perputaran kas, piutang, 

persediaan, dan struktur modal terhadap profitabilitas. 

2. Pengembangan Teori 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori 

baru atau memodifikasi teori-teori yang sudah ada mengenai manajemen keuangan 

dan struktur modal, dengan fokus pada aplikasi praktis dalam industri makanan dan 

minuman. 

b. Manfaat praktis 

1. Manajemen  

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan praktis bagi manajer perusahaan 

makanan dan minuman dalam mengelola keuangan mereka. Dengan memahami 

bagaimana faktor-faktor seperti perputaran kas, piutang, persediaan, dan struktur 

modal mempengaruhi profitabilitas, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih 

informasional untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan. 

2. Investor  

Investor dan analis keuangan diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 



 

 

terdaftar di BEI. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan membantu mereka 

dalam membuat keputusan investasi yang lebih informasional dan mengurangi risiko. 

 

 



BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan   

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaan, dan struktur modal terhadap profitabilitas Perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2020-2024. 

Kesimpulan dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel perputaran kas berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel perputaran piutang tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel perputaran persediaan tidak  berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

4. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), struktur modal berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. 

5. Berdasarkan uji determinasi (uji R2), variabel independen dapat menggambarkan 

hubungan dengan variabel dependen sebesar 31,2%. dan selebihnya sebesar 68,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang berada dai luar model regresi. 

5.2 Keterbatasan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini masih 

terdapat keterbatasan yang dimiliki, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 



 

 

 

 

1. Penelitian ini hanya mencakup data dalam periode waktu tertentu, sehingga dinamika 

hubungan antara variabel penelitian mungkin berbeda dalam periode yang lebih 

panjang atau berbeda. 

2. Variabel independen terbatas, hanya mencakup perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan struktur modal, sehingga ada faktor lain yang 

memengaruhi profitabilitas namun tidak dianalisis. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas periode penelitian agar dapat menangkap dinamika hubungan 

antarvariabel secara lebih komprehensif, terutama dalam kondisi ekonomi yang 

berbeda. 

2. Menambahkan variabel independen lain yang relevan, seperti faktor makroekonomi 

(inflasi, nilai tukar), kebijakan manajemen, atau faktor inovasi produk, untuk 

memperkaya analisis dan memperoleh hasil yang lebih mendalam. 
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